BAB IV

SEBAB BATALNYA WASIAT MENURUT HUKUM ISLAM DAN
HUKUM PERDATA (BW)

A. Gugurnya wasiat karena pencabutan dari pihak pewasiat.

1. Me t h m Islame.

"Semua mazhab sepakat bahwa wasiat bukanlah suatu ke-
harusan di pihak pemberi wasiat ataupun penerima wa-

siat. Karena itu pemberi wasiat boleh menarik kembali. -

wasiatnya, b&ik wasiat itu berkenaan dengan barang,

menfaat, atau kekuasaan. Penarikan wasiat bisa dila-

kukan dengan ucapan atau perbuatan, misalnya seorang

mewasiatkan makanan, tetapli kemudian makanan itu di-

makannya sendiri, diberikannya kepada orang lain,

atau dijualnya. Dari Mazhab Hanafi dikutip pendapat

bahwa perbuatan menjual tidak digabungkan sebagail pe-
narikan kembali wasiat, maka si penerima wasiat ber-
hak menerima harga barang yang dijual itu. (Muhammad

Jawad Mughniyah, 19643 189).

Karena wasiat merupskan perbuatan yang dilakukan de-
ngan kemauan hati dengan segala keadaan dan baru akan di-
laksanakan setelah orang yang berwasiat meninggal dunia,
maka wasiat itu bersifat tidak mutlak artinya si pewasiat
sebelum meninggal dunia sewaktu-waktu dapat mencabut wasi-
atnya, baik dengan cara yang tegas maupun dengan cara diam
-diam. (Sayyid Sabiq, 1992: III, 418). Dan pencabutan dleh
Pihak pemberi wasiat tanpa memerlukan pertimbangan atau
persetujuan dari orang yang diberi wasiat. Seperti yang
berwasiat menambah, mengurangl atau menukar harta yang di-

wasiatkan. (Depag. RI, Ilmu Figh III, 1986: 196).
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Sedengkan menurut sebagian ulama berpendapat , bah-
wa menarik kembali sesustu yang sudah diberikan itu hu-

kumnya haram berdasarkan hadis nabi saw.: sebapail berikut
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Artinya

" Wgesungguhnyalbnu Umar den Ibnu Abbas keduanya me-
marfu'kan hadis ini kepada Naebi saw. beliau bersab-
dd:: Tidalk . halal bagi orang yang telah memberikan
gesuatu pemberian lalu dia memintanya kembali, kecu-
ali seorang ayah yang memberikan sesuatu kepada anak
nya. Perumpamaan seorang yang memberikan sesuatu ke-
pada orang lain kemudian menarik kembali itu ddalah
seperti geekor anjing yang makan dan setelah merass
terlalu kenyang ia lelu muntah, kemudian ia makan
kembali muntahnya tersebut.

(HR. Kelompok imam lima dan dwshohihkan oleh T1irmizi)

Namun riwayat lain yang diketengahkan oleh Imem Al -
Bukhori dan lainnya menggambarkan, bahwa orang yang me-
minta kembali pemberiannya adalah sepertifseekor anjing
yang memakan kembali muntah-muntahnya . Berpegang pada
riwayat ini, maka bisa diambil kesimpulan bahwa hal ter-
gebut tidak haram. Sebab anjing itu bukan termasuk yang
dituntut untuk beribadah. Jadi muntah-muntahan tidak ha-

ram baginya, Demikianlah sabda Nabi saw.. dalam hadis

Thawus di ates. (Asy Syaukani, 1994: 197).
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Sedang proses pembatalan wasiat ini dapat dilakukan

dengan pernyataan penarikan kembali wasiatnya, baik dalam

bentuk lisan (ucapan) maupun dalam bentuk tulisan, atau

dapat juga penarikan itu dilakukan dengan perbuatan, mi-

salnya si A mewasiatkan tanahnya diberikan kepada si B,

kemudian si A menarik kembali tanah tersebut kemudian di-

berikan kepada fihak lain,

Sedangkan dalam Kompilasi hukum Islam pasal 199 dise-

butkan sebagal berikut:

1.

2e

3

b

Pewasiat dapat mencabut (membatalkan, pep.) selama ca-
lon penerima wasiat belum menyatakean persetujuannya
atau sudah menyatakan persetujuannya kemudian menarik
kembali.
Apabila wasiat dilakukan dengan cara lisan, maka penca-
butan bisa dilakukan secara lisan atau tertulis dengan
dua orang saksi atau dengan akte Nogaris.
Apabila wasiat dilakukan dengan cara tertulis, maka
pencabutan . hanya dapat dilakukan secara tertulis dengan
dua orang saksi atau dengan akta Notaris.
Apabila wasiat dilakukan dengan akta Notaris, maka pen-
cabutan hanya dapat dilakukan dengan akta Notaris.
(Depag. RI. 1991/1992).
"Menurut TM. Hasbi Ash shiddieqy dalam Al Ahkam al-
figh al Islami, apabila seorang mewasiatkan suatu
benda kepada orang lain kemudian ia mewasiatkan lagl
benda itu kepada orang lain, maka dibagilah benda un-
tuk kedua orang itu, kalau tidak tegas ia menerang-

kan bahwa ia telah cabut wasiat yang pertama, hal ini
telah diittifaqi oleh para Iman. v
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Kata Thaus dan Al Hasan '"Mewasiatkan untuk yang ke-
dua berarti telah membatalkan wasiat yang pertama,
Karena itu wasiat tersebut diberikan kepada orang

yang ke dua. ( 1992: 331).

Apabila seorang itu mengingkari suaty wasiat, maka
tidak ada hak menarik kembali wasiat tersebut. Hal itu
terdapat dalanm dua qaul, yaitu gaul Imam Abu Hanifah:

"Bagli orang yang berakal , meka tidaklah membatalkan
pengingkaran itu, sebagaimana keseluruhan aqgat.

"Bagi pewasiat, suatu penarikan kemball wasiat dikar-
nakan ia menunjukkan, bahwasanya ia tidak mau berhu-
bungan dengan orang yang diberi waslat. Dan jika se-
orang membasuh suatu pakaian atau memakainya, atau
seorang mengecat ayau menempati rumah, atau memberi
upah kepada amat, atau mengaeininya atau mendidiknya
atau mengumpulinya, maka baginya tidak ada rujuk
(penarikan kembali wasiat) disebabken yang demikian
itu tidak menghilangkan suatu kemilikan atau suatu
nama dan tidak menunjukkan suatu penarikan kembali

waslat. (.fvnu Qudamah, 1994, VI: 47).

Menurut pendapat Imam Syafi'i, Abi Tsaur dan Ash ha-
bur al Ra'yi dan juga menurut Mazhab Hasan, Atho' dan
Thowus. Bahwa tentang mas<alah berpindahnya barang wasiat
darl orang yang pertama kepada orang yang ke dua itu tidak
ada perselisihan, dikarnakan jelas adanya penarikan kemba-
1i, pada awal permulaan telah disebutkan,zyaitu barang wa-
siat tadi dicabut atau ditolak dan menjédi barang wasiat
yang ke dua, dengan menyamakan barang wasiét tadi, dengan
perkataan aku tarik kembali wasiatku dari:ofang pertama
dan kuberikan kepada orang lain, sebagaim?ha wasilat yang
kuberikan kepada dua orang yang salah saéu dari keduanya

berhak menerima wasiat setelah yang 1ain-f(1bnu Qudatiah,

1994, VL: 45). i

£
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Pencabutan wasiat adalah tindakan dari pewaris yang
meniadakan suatu testamen dimana wasiat merupakan pernya-
taan terahir dari pewaris apa yang dinyatakan dalam wasiat
pada suatu waktu, harus dapat dicabut atau dirubah kemudi-
an, dan testament terahir ini berlaku sebagal kehendak
yang paling ahir. Selanjutnya pencabutan itu dapat dilaku-

kan dengan tegas atau dengan cara diam-diam. (A1i Afandi,

1986: 31).
1. Penarikan kembali secara tegas

Penarikan secara tegas inl diatur dalam pasal 992 dan

993 BW, sebagai berikut:

"Dengan tak mengurangl ketentuan dalam pasal 934, ti-
ap-tiap wasiat, balk seluruhnya maupun untuk sebaglan
tak boleh dicabut lagi, melainkan dengan suatu wasidt
yang kemudian, atau dengan akta Notaris yang husus,
dengan mana si yang mewasiatkan menyatakan kehendak-
nya akan mencabut waelat itu seluruhnya atau untuk
sebagian.

nJika wasiat yang kemudian itu, sungguhpun dengan te-
gas memuat suatu pencabutan akan wasiat sebelumnya,

namun tidak memenuhi akan syarat-syarat yang nutlak

untuk keabsahan sesuatu akta Notaris belaka, maka se-
gala ketetapan yang dahulu, sekiranya diulanginyalah
ketetapan-ketetapan itu dalam akta yang kemudian, ti-
daklah harus dianggap sebagail tercabut. (Subekti dkke.

1978: 239).

Menurut pasal 992 BW., Penarikan kemﬁali secara tegas

ini dapat dilakukan:
a. Dalam suatu hibah wasiat baru, yang diadakan menurut
pasal-pasal dari BW, atau.

b. Dalam suatu akte Notaris husus.
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"Apakah arti husus ini ? dalam arti yang sempit, ma-
ka suatu hibah wasiat hanya bisa ditarik kemball de- -
ngan-suatu Notaris biasa, yang melulu memuat penark-
ankembali saja. Jika ada suatu hibah wasiat baru yang
belum memenuhi ketentuan-ketentuan acara yang dite-
tapkan oleh BW. yang mengakibatkan testament yang ba-
ru tersebut tidak berlaku lagi sebagal testament dan
hanya sah sebagai akta Notaris. Pasal 993 BW, Menun-
jukkan suatu kejadian, bahwa akta Nbtaris tidah husus
berisikan suatu pencabutan kemball, tetapi juga meng-
ulangl beberapa penetapan dalam testament yang lama .
serta dalam masalah ini menurut pasal 993 ketentuan-
ketentuan yang diulangl itu masih tetap dipergunakan.
(Oemar Salim, 1991: 131).

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa istilah husus
ini harus diartikan lebih luas, yaitu bahwa suatu testa-.
ment dapat ditarik kembali juga dengan suatu akta Notaris
biasa yang tidak hanya meluwlu memuat penarikan saja melas«
inkan juga memuat penetapan-penetapan lain mengenail kemau-

' an terahir dari si peninggal warisan. (Wiryono Projodikoro
S /

1980; 107).
2. Penarikan kemball secara dian-diam.

Dalam Burgerlij Wetbook ada termuat tiga contoh dari
penarikan kembali testament secara diam-diam, yaitu:

ke-1 "Mungkin seorang meninggalkan warisen'membikin dua

waslat berturut-turut, yang isinya tak cbcok satu sa-
ma lain. Dalam hubungan ini oleh pasal 994 BW, diten-
tukan, bahwa penetapan-penetapan dari testament perta-
ma yang bertentangan dengan penetapan-penetapan tes-
tameny tang ke dua, dianggap ditarik kembali. Ayat 2
dari pasal tersebut mengatakan selanjutnya, bahwa pe-
narikan kembali secara diam-diam ini tidak dianggap
ada, Apabila testament yang baru itu batal oleh kare-
na tidak dipenuhi acara-acara yang ditentukan dalam
BW. Dalam hal ini tidak dipedulikan, apakah testament
yang baru ita selaku akta Notaris sah atau tidake.
Adanya pertentangan antara dua testament, mungkin te-
rang benderang. Misalnya dalam testament yang pertama
seorang A diberi sebuah rumah tertentu dan testament
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ke-dua rumah itu diberikan kepada seorang B, tetapi
juga mungkin adanya pertentengan ini tidak begitu te-
rang. Dalam hal ini harus diteliti maksud sebenarnya
dari si peninggal warisan.

Kalau misalnya, dalam testament pertama suatu rumah
diberikan keppda seorang A dan dalam testament ke dua
hak memetik hasil atas rumah itu diberikan kepada se-
orang B, mska ada pertentangan, apabila maksudnya
adalah bahwa i A hanya mendapat hak milik saja atas
rumah dengan tidak mempunyal hak memakal dan memetik
hasil dari rumah itu,

ke-2."Apabila suatu barang yang dalam.suatu testament su-
dah diberikan kevada seorang A, kemudian oleh si peng
hibah, sebelum wafat, dijual atau ditukarkan kepada
seorang B, maka penghibahan kepada si A harus diangs
%%p ditarik kembali demikian dikatakan oleh pasal 996

ke-3."Apabila suatu testament olografis diminta kembali
dari Notaris oleh sl pembikin wasiat itu, maka t esta-
ment itu dianggap ditarik kembali. Demikian dikatalkan
oleh pasal 934 BW. (Wiryono Projo dokoro, 1980: 107}.

"Pagal 995 BW, berisikan suatu peraturan baik yang
menyangkut pencabutan kembali secara nyata maupun
pencabutan kembali secara diam-diam yaitu bahwa pen-
cabutan kembali keduanya tersebut tetap dipergunakan
walaupun selanjutnya dianggap, bahwa orang yang di-
anggap sebagal pencabut kemball akan memperoleh waris
an, yang: bersangkutanakan tidak memperoleh wgrisan
itu dikarenakan dalam Undang-undang tidak diperbihleh-
kan untuk tidak menerima-warisan itu.

Gambaran di dalam testament yang pertama dimana si A
memperoleh suatu barang serta si B menurut testament
ke dua hanya memperoleh barang tersebut akan tetapi
kemudian si B dianggap menurut Undang-undang tidak di
perbolehkan menjadi ahli waris, atau tidak mau mene-
rima warisan itu, maka yang memperoleh barang itu ma-. .
sih tetap si A.

Mengenal barang tersebut di atas dinyatakan sama se-
kali tidak ada testament, serta barang .itu wajib di-
waris yang sudah menjadi ketentuan dari hukum warisan
yang tanpa testament. ()emar Salim, 1991: 133).



B. Penerima wasiat meninggal dunia lebih dulu daripada

pewasiat.

1. Menurut hukum Islam.

Berbicara tentang bagaimana kedudukan hukum bila pe-
nerima wasiat meninggal dunia lebih dulu daripada pewasiat.

Dalam hal ini fuqoha herbeda pendapat. Apabila pene-
rima wasiat meninggal dunia lebih dulu daripada pewasiat,
maka wasiatnya adalah batal ini adalah pendapat jumhur fu-
qoha. (Ibnu Rusyd, 1951: 451). Sedangkan fugqohg lain tidak
menganggap batal, seperti pendapat Mazhab Imamiyah "Jika
penerima wasiat meninggal dunia lebih dulu . daripada pewa-
sliat dan pemberi wasiat tidak menarik kembéli waslatnya,
maka ahli waris dari orang yang diberi wasiat menggantikan
kedudukannya dan menggantikan peranannya dalam menerima
atau menolak wasiat, jika ahli waris menerima barang wasi-
at, maka barang tersebut menjadi milik mereka dan dibagi-
bagl diantara mereka sesual dengan pembagian harta warlsan
(Muhammad Jawad Mughniyah, 1964: 2?4). Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Imam Hanafi, bahwa wasiat yang demikian itu
sah-sah saja; gelanjutnya beliau mengatakan kalau ada lagi
yang diberi wasiat itu mempunyai hutang, mezka dibayarlah
hutangnya dengan dia, dikarnakan adanya tujuan untuk me-
manfaatkan barang wasiat, oleh karenanya keémanfaatan yang
demikian itu diperbolehkan dengan menyerupakan barangnya

seseorang pada saat ia hidup. }
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Sedangkan menurut Ali ra., Zuhri bin Abi Sulaiman,
Robi'ah, Imam Malik, Imam Syafi'i dan sebagian Ashhabur’
Ra'yi, bahwa apabila orang yang diberi waéiat itu mening-
gal dunia lebih dulu daripada pewasiat, maka wasiatnya ba-
tal. (Ibnu Qudamah, VI, 1994: 16). Karena penerimasn dari
orang yang diberi wasiat adalah syarat sahnya wasiat, hal
ini Imam Malik menyamckan waslat dengan hibah, Oleh kare-
naya bila penerima wasiat meninggal dunia mendahului pewa-
slat, maka wasiatnya tidak sah (batal). (Ibnu Rusyd, 1951}
456) .

Dalam Kompilasi: Hukum Islam pasal 197 ayat 2 (dua)
dijelaskan, bahwa batalnya orang yang ditunjuk untuk mene-
rima waslat adalah orang yang:

1. Tidak mengetahul adanya wasiat tersebut sampai ia me-
ninggal dunia sebelum meninggalnya orang yang berwasiat.

2. Mengetahuli adanya wasiat tersebut, tetapi ia menolak
untuk menerimanya.

3. Mengetahui adanya wasiat itu tetapi tidek pernah menga-
takan menerima atau menolak sampal ia méninggal dunia
sebelum meninggalnya orang yang memberi wasiat. (Depag.
RT., 1991/1992).

.Selanjutnya menurut Abi Sujak dalam kitabnya Iqna'
mengatakan "Apabila penerima wasiat meninggal dunia sete-
lah meninggalnya orang yang memberi wasiat dan sebelum ada
qabul (serah terima), maka diserahkan kepada ahli warisnya

(orang yang berwasiat), apakah wasiatnya tersebut diterus-
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kan atau tidak. Dan jika warisnya baitul m;l, maka dite-
ruskan wasiatnya dan diserahkan kepada Imam dan pemilikan
orang yang menerima wasiat ditentukan setelah matinya
orang yang berwasiat atau setelah kematiannya, dan jika
dikembalikan, maka menjadi hak ahli waris atau yang sede-
rajat.. (1994: 221). -

2. Menurut hukum Perdata (BW).

Dalam pasal 997 BW., dijelaskan, jika suatu :pemberian
barang dalam testament diikuti suatu syarat yang kelengka-
pannya didasarkan dari suatu kondisi yang tidak dapat di-
pastikan akan terjadi serta ahli waris yang diberi barang
tersebut selanjutnya meninggal dunia sebelum meninggalnya
pewasiat, maka penghibahan itu tidak.bsrlaku (vervallen)
yang berarti gugur. '

Pasal tersebut adalah:
"M ap~tiap ketetapan dengan surat wasiat, sekadar di-
ambil dengan syarat yang bergantung pada suatu peris-
tiwa yang tak tentu akan terjadinya, dan yang demiki-
anpun sifatnya, sehingga yamg si mewasiatkan harus di-
anggap menggantungkan pelaksanaan ketetapannya pada
soal terjadi atau tidak terjadinya peristiwa itu, ti-
ap-tiap ketetapan yang demikianpun gugurlah, apabila
si yang dianggap menjadi warlis atau yang harus mene-
rima hibah meninggal dunia sebelum syarat itu dipea

nuhi". (Subekti dkk., 1978: 239).

Dalam ketetapan BW., mengenai perjanjian yang mempu-
nyai syarat tidak ada kesamaan dalam pasal 997 BW. di atas.
Perjanjian yang mempunyali syarat itu sama saja dengan hak
bersyarat (voor waar delijk cecht), apabila seorang yang

mempunyai hak itu meninggal dunia akan berpindah terhadap

!
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ahli warisnya hal ini menurut ketentuan pasal 1261 BW, se-
bagal bverikut:

"Apabila syarat telah terpenuhi, moka syarat itu ber-

laku surur hingga saat lahirnya perikatan,

"Jika si berpiutang meninggal sebelum terpenuhinya

syarat, maka haknya karena itu berpindah kepada ahli

warisnya. (Subekti dkk,, 1978: 420?.

Sedangkan pasal 998 BW, menunjuk pada suatu penghiha-
han pada suatu testament dimana cuma pelaksanaannya saja
diundurkan. (Oemar Salim, 1991: 134), dan wasiat ini men-
Jadi batal jika si penerima wasiat meninggal dunia lebih
dulu daripada orang yang memberinya, tetapl sebelum ia
menerima wasiat, maka haknya ditransfer kepada ahli waris-
nya, tanpa memerlukan penerimaan dari ahli warisnya terse-
but., (Yoseph Schacht, 1985: 224).

Pasal ini ditafsirkan oleh pakar hukum ( Asser Mayers
halaman 109, kalassens halaman 329, Suiling Dubais No: 42)
sedemikian rupa, bahwa yang dimaksudkan dalam pasal 998 BW
itu adalah suatu pemberian yang pelaksanaannya tergantung
darli suatu keadaan yang-pada waktu wafatnya yang meninggal
kan warisan belum terjadi tetapi sudah tentu terjadi, se-
perti misal wafatnya seorang tertentu. (Wiryono Projodiko-
ro, 1981: 199).

Dalam pasal 997 dan 998 BW. tersebut terdapat perbe-
daan sebagal berikut:

Dalam pasal 997 BW. menyebutkan, bahwa wasiat baru
mempunyal kekuatan hukumbila peristiwa yang belum tentu

terjadi itu sungguh terjadi, umpamanya jika:orang yang di-
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moksud itu pergi ke luar negeri. Kalau belum ia pergi ke
luar ﬁegeri sudah meninggal dunia, mcka wasiat gugur. se-
dangk;n dalam pasal 998 BW. yang dipertangguhkan hanya pe-
| laksahaannya saja, dan peristiwa sudah tentu terjadi umpa-
manya mehﬁnggalnya seorang nenek. (Ali Afandi, 1984: 32].
Undang-undang menetapkan bahwa suatu wasiat itu gu-
gur apabila di dalamnya memuat ketetapan yang berganéﬁng
kepada suatu peristiwa yang yang tidak jelas, tidak tentu
(pada soal terjadi atau tidak terjadinya suatu peristiwa
itu).sedangkan pewaris meninggal dunia sebelum peristiwa
itu terjadi, keadan tadi akan menjadi lain apablila:yang
menerima keuntungan tersebut adalah ahli warisnya sendiri,

terutama apabila hanya menyangkut pelaksanaannya saja.

(Sudarsono, 1991: 63).



